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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi membawa perubahan seiring zaman. Dalam dunia jurnalistik, 

media cetak yang digunakan dalam menyebarkan informasi kini mengalami benturan 

dengan media elektronik melalui kemunculan internet. Dengan adanya internet, 

informasi bisa tersebar hanya dalam hitungan menit dibandingkan media cetak yang 

diterbitkan secara harian. 

Keberadaan teknologi membuat berita beredar lebih cepat dari biasanya. 

Dengan kemajuan tersebut, media cetak seperti surat kabar maupun majalah kalah 

bersaing dengan media elektronik lainnya, yang salah satunya disebut dengan internet 

(Ishwara, 2007 h. 49). Berita tersebut dikemas dalam wadah media online. 

Menurut Tom Rosenstiel dikutip Ishwara (2007 h. 5), munculnya media baru 

sering kali dianggap sebagai bentuk ancaman bagi media konvensional. Anggapan 

tersebut muncul karena proses informasi yang cepat dari internet, dianggap dapat 

mengurangi minat masyarakat dalam mengakses informasi melalui surat kabar atau 

pun radio. 
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Padahal, kehadiran media baru tersebut justru dapat menjadi sebuah 

kesempatan. Kemajuan teknologi membuat informasi lebih cepat tersebar sehingga 

masyarakat dapat dengan mudah mendapatkannya. Selain itu, dengan masuknya 

media ke ranah online, memungkinkan audiences untuk melakukan komunikasi dua 

arah. 

Selain itu seiring terjadinya konvergensi media, di mana media-media 

konvensional tergabung dalam media baru, muncullah media online. Memang 

sebelumnya media komunikasi mengalami beberapa fase perkembangan. Menurut 

Everett M. Rogers (Zamroni, 2009 h. 199-204) perkembangan media komunikasi 

terbagi dalam empat era, yaitu : 

1. Era komunikasi tulisan (The Writing Era Communication) : Era ini 

dimulai pada tahun 2004 SM pada saat bangsa Sumeria 

menggunakan tablet dari tanah liat, bangsa Cina menemukan tulisan 

untuk percetakan buku dan bangsa Korea menemukan alat dari 

logam yang menggantikan huruf-huruf dari tanah. 

2. Era Percetakan (The Printing Era of Communication): Era ini 

dimulai dengan ditemukannya alat percetakan oleh Gutenberg pada 

tahun 1456, ketika untuk pertama kalinya mencetak kitab injil. 

Sekalipun mesin cetak mulai ditemukan pada tahun ini, tetapi 

perkembangan surat kabar berlangsung sekitar tahun 1600. 
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3. Era Telekomunikasi (Telecommunication Era): Era ini dimulai pada 

tahun 1844. Salah satu teknologi yang berkembang pada masa ini 

adalah film. Sejarah penemuan film berlangsung cukup panjang, 

disebabkan film melibatkan masalah-masalah teknik yang cukup 

rumit seperti masalah optik, lensa, projector, kamera dan 

sebagainya. 

4. Era Komunikasi Interaktif (Interactive Communication Era): Era 

ini dimulai pada tahun 1946 hingga saat ini. Era komunikasi 

interaktif ditandai dengan ditemukannya berbagai kemajuan 

teknologi seperti komputer, satelit, internet, dan lainnya. Masuknya 

komputer ke jaringan komunikasi telah mewujudkan berbagai 

kemudahan baru dalam berkomunikasi, serta membuka 

kemungkinan untuk banyak peluang baru di bidang ini. Dengan 

bantuan komputer maka bukan saja penyimpanan, pengolahan, dan 

penelusuran informasi dapat berlangsung cepat dan handal, tetapi 

juga pertukarannya pun dapat berlangsung ke mana saja dan di 

mana saja. 

Saat ini manusia memasuki masa keempat yaitu era komunikasi interaktif 

yang lebih dikenal dengan sebutan media baru. Media baru muncul akibat inovasi 

teknologi dalam bidang media meliputi televisi kabel, satelit, teknologi optic fiber 

dan komputer. Dengan munculnya teknologi dalam media, maka audiens bisa secara 
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bebas membuat pilihan serta memberikan respon produk media yang mereka gunakan 

secara beragam (Croteau dan Hoynes, 1997 h.12). 

 Dalam hal ini, berarti media online termasuk dalam media yang berinovasi di 

bidang teknologi. Dengan internet yang membantu penyebaran berita dalam media 

online, informasi bisa diakses oleh audiens dengan mudah. Craig (2005, h 90-91), 

media online memiliki kelebihan di banding media lainnya diantaranya pembaca 

yang dapat terhubung dengan berita lain melalui link, informasi terbaru dapat 

disalurkan dengan cepat, keterbatasan ruang sehingga pemberitaan tidak perlu 

bertele-tele, penyimpanan arsip secara online dan keistimewaan media online yang 

mampu meggabungkan teks, audio, video maupun bentuk lainnya.   

 Didasari oleh perkembangan teknologi baru berupa internet dalam media, 

penulis berniat melakukan praktik kerja magang di media online di Liputan6.com 

untuk mempelajari secara langsung bagaimana proses informasi yang disalurkan 

melalui media online. Penulis diberi tugas untuk menulis berita di dalam kanal Bisnis 

sebagai reporter. Selain mencari berita, reporter juga diharuskan untuk menulis dan 

melansir berita dari luar negeri. 

 Alasan penulis memilih melakukan praktik kerja magang di Liputan6.com 

mencakup keistimewaan perusahaan itu sendiri yang telah berdiri sejak tahun 1990 

hingga saat ini. Menjalankan media selama 26 tahun merupakan suatu pencapaian 

karena mampu melewati banyak tantangan dari perkembangan teknologi. Oleh karena 
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itu, penulis ingin menggali pengalaman dari redaksi Liputan6.com sebanyak-

banyaknya. 

 Penulisan berita dalam kanal Bisnis mencakup hard news dan soft news. 

Namun karena penulis hanya diberi penugasan untuk menulis berita soft news, maka 

isi tulisan yang disajikan berupa berita ringan yang bisa dibaca oleh setiap golongan 

masyarakat. Kaidah jurnalistik di Liputan6.com tetap berlaku karena bersifat netral 

dan tidak memihak siapapun. 

1.2 Tujuan Kerja Magang 

Penulis melakukan kerja magang dengan maksud beberapa tujuan : 

a) Mempelajari cara mencari maupun melakukan penulisan berita, terutama 

untuk ranah berita soft news. 

b) Melatih dan mengasah kreativitas penulis dalam menulis berita. 

c) Mempelajari proses kerja dan lingkungan kerja di redaksi media online, 

terutama pada kanal Bisnis maupun Tekno. 

d) Mengaplikasikan ilmu yang telah didapat semasa kuliah dalam praktik kerja 

nyata.  

e) Mencari pengalaman untuk persiapan melakukan kerja. 
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1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Penulis melakukan kegiatan kerja magang selama dua bulan, dengan 

hitungan 40 hari kerja, tidak termasuk hari libur. Kerja magang dimulai dari 

Maret 2016 hingga Mei 2016. Kerja magang dilakukan di portal berita online 

Liputan6.com kantor PT.  Kreatif Media Karya, SCTV Tower–Senayan City, 

Lantai 14, Jl. Asia Afrika Lot 19, Jakarta–10270. Jam kerja dilakukan selama 

8 jam yang dimulai pukul 09:00–18:00 WIB. 

Waktu pelaksanaan kerja disesuaikan dengan jam kantor, yaitu selama 

9 jam setiap hari dari Senin hingga Jumat. Dihitung dari jam datang, penulis 

tiba pukul 09.00 dan pulang pukul 18.00. Setiap Jumat penulis melakukan 

pantauan harga pasar sehingga tiba pukul 11.00. Namun karena termasuk ke 

dalam tugas, maka waktu kerja tidak ditambah. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara hanya dapat 

mengambil mata kuliah magang apabila telah memenuhi syarat telah 

memenuhi 110 SKS tanpa ada nilai E. 

Untuk dapat memulai praktik kerja magang, penulis mengisi form 

KM-01 yang disediakan oleh pihak kampus terlebih dahulu. KM-01 tersebut 
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merupakan formulir untuk rencana kerja magang untuk ditukar dengan KM-

02, yaitu surat pengantar kerja magang yang sudah ditandatangani oleh Ketua 

Program Studi. Penulis menulis form tersebut lebih dari satu untuk mengincar 

beberapa perusahaan, yaitu Metro TV, Net TV, TVRI dan MNC TV. 

Setelah mendapatkan tiga form KM-02 dengan nama perusahaan yang 

berbeda, penulis menggabungkan Curriculum Vitae (CV), transkip nilai, 

beserta riwayat-riwayat  sertifikat di masing-masing KM-02. 

Penulis mengirimkan CV ke tiga perusahaan media yang sudah 

disebutkan sebelumnya. Namun tidak ada respon hingga penulis mendapat 

kabar mengenai lowongan magang di Liputan6.com. Penulis akhirnya 

mengulang prosedur yang sama, menulis KM-01 dengan tujuan 

Liputan6.com. 

 Pada Kamis, 2 Maret 2016, penulis mendatangi Liputan6.com dengan 

membawa beberapa CV karena berencana untuk melamar ke TVRI setelah 

meletakkan persyaratan pengajuan magang. Namun ternyata pihak HRD 

segera melangsungkan wawancara hari itu juga, dan menerima penulis. 

Setelah menjelaskan mengenai masalah teknis dan peletakkan penulis pada 

kanal Bisnis, HRD meminta penulis untuk segera memulai hari Senin, 6 Maret 

2016. 
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Pengajuan kerja magang juga dilakukan dengan bantuan teman yang 

sudah bekerja di perusahaan tersebut lebih dulu. Meskipun sebelumnya ingin 

bekerja di media televisi, namun diterimanya penulis pada media online 

memberikan keuntungan dan kesempatan untuk bekerja dalam perusahaan 

yang sudah berdiri sejak tahun 1990. 

Segera setelah melakukan kerja magang, penulis segera diberikan 

tugas sebagai reporter yang merangkap writer (penulis) sekaligus translator 

(penerjemah atau pelansir) di kanal Bisnis sekaligus tekno. Penulis bekerja di 

bawah bimbingan ketua redaksi kanal Bisnis, Nurseffi Dwi Wahyuni. 
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